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Abstrak 
Pertumbuhan, hasil dan kualitas kentang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di 
dalam tanah. Nitrogen (N) adalah nutrisi tanaman yang sangat dinamis, sehingga aplikasinya 
merupakan tantangan dalam budidaya kentang olahan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendapatkan dosis pupuk nitrogen yang mampu menghasilkan umbi dengan  hasil tinggi dan 
memiliki kadar pati yang tinggi. Penelitian dilakukan secara eksperimen di lahan petani Desa 
Sumberejo – Batu pada ketinggian 690 m dari permukaan laut. Empat perlakuan dosis 
pemupukan nitrogen diterapkan , yaitu: dosis 40, 80, 120, 160 N kg ha-1. Setiap perlakuan 
dalam  diulang enam kali.  Sumber pupuk nitrogen yang digunakan berasal dari ZA. 
Pemberian pupuk ZA dilakukan 2 kali, yaitu: bersamaan waktu tanam dan 35 hari setelah 
tanam. Dalam percobaan ini menggunakan varietas Medians. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum dengan meningkatnya dosis pupuk N maka tinggi tanaman, jumlah daun, 
luas daun dan klorofil total akan meningkat, meskipun antara dosis 120 dan 160 N kg ha-1 
tidak berbeda nyata. Meningkatnya pemberian pupuk N menyebabkan kadar air umbi 
semakin berkurang dan bobot kering umbi meningkat. Pemberian pupuk nitrogen dosis 115 
kg ha-1 merupakan dosis optimal untuk menghasilkan umbi konsumsi dan kadar pati umbi 
yang maksimal. Hasil umbi konsumsi yang diperoleh sebesar 33.82 ton ha-1 dan kadar pati 
16.33%.  
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Pendahuluan 
Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman sayuran terpenting 
dunia. Keberadaan kentang sebagai bahan pangan, saat ini berkembang dan dikonsumsi 
sebagai produk segar maupun produk olahan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
diversifikasi pangan. Keberadaan dataran tinggi saat ini semakin terbatas, sebagai akibat alih 
fungsi lahan dan merosotnya produktivitas lahan, sehingga dataran medium dapat dijadikan 
alternatif untuk budidaya kentang (Rosyidah et al., 2013).  
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Wilayah dataran medium di Indonesia sangat luas. Dataran medium mempunyai suhu 
yang relatif lebih tinggi dibandingkan dataran tinggi, sehingga akan menurunkan 
pertumbuhan, hasil dan kualitas umbi yang dihasilkan. Penurunan hasil dan kualitas tersebut 
salah satunya disebabkan oleh berkurangnya laju fotosintesis sebagai akibat dari 
terhambatnya translokasi asimilat ke umbi sehingga  umbi yang dihasilkan menjadi kecil. 
Selain itu pengubahan sukrosa menjadi pati rendah  dan sebagai akibat dari serangan penyakit 
layu bakteri Ralstonia solanacearum. (Rosyidah et al., 2013;  Rossana et al., 2014).  
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. 
Selanjutnya pertumbuhan tanaman akan menentukan hasil dan kualitas tanaman yang 
dihasilkan. Sampai saat ini manipulasi lingkungan yang sudah dilakukan untuk budidaya 
kentang di dataran medium adalah: pemilihan genotip, pemberian mikroba sebagai agen 
hayati, penggunaan bahan organik kotoran ayam, jerami padi untuk mulsa, aplikasi limbah 
brokoli sebagai senyawa biofumigan untuk mengurangi serangan Ralstonia solanacearum, 
aplikasi paclobutrazol  untuk mengatur alokasi fotosintat dan aplikasi dosis pupuk kalium 
untuk meningkatkan umbi. (Rosyidah, et al, 2013; 2014; 2019). 
Ketersediaan unsur hara dalam tanah akan menentukan pertumbuhan tanaman. 
Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial yang merupakan komponen struktural penting 
berbagai protein. Nitrogen adalah unsur hara tanaman yang sangat dinamis. Kekurangan atau 
kelebihan pupuk nitrogen yang diberikan ke tanaman akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, hasil serta kualitas umbi. Pemberian pupuk nitrogen yang tidak terkendali 
menyebabkan efisiensi penyerapan tanaman rendah, hal tersebut sebagai akibat tanaman 
kentang mempunyai sistem perakaran yang dangkal sehingga hara nitrogen banyak yang 
tidak termanfaatkan  (Moreno, et al., 2003; Neumann et al., 2012). Abbasi et al., 2005; 
Fontes, et al., 2010 menyampaikan, kelebihan pupuk nitrogen pada tanaman menyebabkan 
penumpukan bahan kering pada bagian tanaman lain selain umbi, meningkatkan 
pertumbuhan daun, tertundanya deferensiasi umbi, periode bulking umbi tertunda, sehingga 
hasil umbi dan bahan kering umbi berkurang dan spesific gravity rendah. Saeedi (2007) 
menambahkan bahwa, penyerapan nitrogen yang rendah selain menghasilkan umbi yang 
rendah  juga mengurangi besarnya umbi sebagai akibat kecilnya luas daun, waktu inisiasi 
umbi yang pendek, tingginya kadar air umbi yang pada akhirnya kadar pati yang terbentuk 
menjadi rendah.  
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas kentang di dataran medium 
ditentukan oleh jumlah pupuk nitrogen yang diberikan ke tanaman (Fageria dan Baligar, 
2005). Selain itu, keadaan lahan dan musim menjadi faktor penentu dalam menentukan 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 30 
P-ISSN: 2620-8512 
kebutuhan pupuk nitrogen. Saat ini rekomendasi pemupukan untuk kentang olahan yang 
spesifik lokasi  belum tersedia, sedangkan kebutuhan pupuk nitrogen antara kentang sayur 
dan kentang olahan berbeda. Untuk menjawab tantangan tersebut, maka penelitian ini 
dilakukan untuk mendapatkan dosis pupuk  nitrogen yang mampu menghasilkan umbi 
dengan  hasil tinggi dan memiliki kadar pati yang tinggi. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di lahan petani Desa Sumberejo Kecamatan Batu. Ketinggian 
tempat 690 m dari permukaan laut, tekstur tanah liat, kelembaban udara rata-rata 89%. Dalam 
penelitian ini varietas kentang yang digunakan adalah Medians. 
Alat yang digunakan: timbangan analitik, gelas ukur, sprayer, meteran, oven, jangka 
sorong, beker glass, pipet tetes, kertas saring, buret, spektrofotometer, labu takar, corong, 
klorofilmeter SPAD Minolta 502, pipet volumetri serta alat-alat untuk analisis kandungan 
pati (karbohidrat) umbi kentang. Bahan yang digunakan adalah: bibit kentang varietas 
Medians, pupuk kotoran ayam (C/N = 12), mulsa jerami padi, furadan, limbah brokoli, 
paclobutrazol, bactocyn, pupuk ZA, SP-36, KCl serta bahan-bahan kimia yang dibutuhkan 
untuk analisis kandungan pati umbi kentang. 
 
A. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilakukan di lahan petani. Rancangan Acak Kelompok  (RAK) sederhana 
digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan yang digunakan adalah empat dosis pupuk 
nitrogen dari sumber ZA, terdiri dari 4 level: D1 = 40 , 80, 120 dan 160 N kg ha
-1 setara 
dengan (. Setiap perlakuan diulang 6 kali dan terdapat 5 sampel tanaman.  
Asal bibit kentang berasal dari G1 yg mempunyai tunas ± 2 cm dengan bobot 20 - 30 
g/umbi. Pemberian pupuk kotoran ayam dilakukan dengan menebarkan secara merata pada 
guludan. Dosis yang digunakan 15 t ha-1, diberikan 10 hari sebelum tanam. Rajangan  limbah 
brokoli diberikan dengan dosis 5 t ha-1, diberikan 1 minggu sebelum tanam. Penanaman 
dilakukan menggunakan jarak tanam 30 x 60 cm. Pemberian pupuk dasar berupa (1/2 dosis N 
(ZA) sesuai perlakuan, SP-36 100 kg ha-1 dan K2O 75 kg ha
-1) dan sebagai pupuk susulan 
diberikan saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam (1/2 dosis N (Za) ,SP-36 50 kg ha-1 dan 
K2O 75 kg ha
-1). Penyiraman dilakukan dengan cara digembor. Jerami padi diberikan dengan 
cara dihamparkan pada petak percobaan dengan ketebalan 5 cm, pemberiannya dilakukan 7 
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hari setelah tanam. Pemberian Paclobutrazol dilakukan untuk menyeimbangkan pertumbuhan 
vegetatif dan pembesaran stolon, disemprotkan pada seluruh organ tanaman secara merata. 
Konsentrasi yang digunakan 0.2 g l-1, volume semprot 15 ml per tanaman saat tanaman 
berumur 28 hari setelah tanam. Penyemprotan dilakukan pada seluruh daun secara merata. 
Variabel pengamatan yang dilakukan pada percobaan ini meliputi: tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, klorofil total, bobot segar umbi per hektar, kadar air umbi, bobot 
kering umbi, kadar pati, dan  berat jenis umbi. 
 
B. Analisis data 
Data dianalisis dengan uji F sesuai dengan rancangan yang digunakan, apabila terdapat 
pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Analisis regresi digunakan untuk 
mengetahui dosis pupuk optimal menggunakan minitab 16. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian diketahui bahwa pemberian dosis pupuk nitrogen yang berbeda 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua variabel pengamatan: tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, klorofil total dan specific gravity. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemberian dosis pupuk nitrogen yang semakin tinggi sampai dosis 120 kg N ha-1 cenderung 
menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun pada umur 71 hari setelah tanam 
yang lebih tinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan pemberian dosis 160 kg N ha-1.  Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa apabila dosis pupuk  nitrogen ditingkatkan dari 120 ke 160 
kg N ha-1 maka tidak akan memberikan hasil yang berbeda nyata. Moller et al., (2007) 
menyampaikan bahwa pemupukan N yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun. 
Dengan bertambahnya tinggi tanaman maka jumlah daun dan luas daun juga akan meningkat. 
Semakin meningkatnya dosis pupuk N sampai juga meningkatkan klorofil total. Hal 
tersebut terjadi karena N adalah komponen utama dalam sintesis asam nukleat, protein dan 
klorofil. Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk klorofil yang berperan penting dalam proses 
fotosintesis. Semakin tinggi pemberian nitrogen (sampai batas optimum nya) maka jumlah 
klorofil akan meningkat, yang berakibat pada meningkatnya laju fotosintesis (Najm et al., 
2012). Laju fotosintesis yang meningkat akan dihasilkan fotosintat yang lebih banyak. 
Fotosintat tersebut dimanfaatkan sebagaisumber energi untuk terbentuknya organ vegetatif 
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tanaman dan sebagaian disimpan untuk pembesaran umbi (Napitupulu et al.,2010; Rosyidah 
et al., 2019). 
Tabel 1. Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, Klorofil dan Spesific gravity 
Dosis Pupuk 












40 18,72 a 135,00 a 4673,55 a 50,96 a 0,80 a 
80 19,31 a 150,58 a 5971,00 a 51,23 ab 0,83 a 
120 25,88 b 213,83 b 9687,79 b 54,32 c 0,97 b 
160 23,23 ab 176,25 ab 7343,61 ab 52,02 ab 0,85 a 
BNJ 5% 5,6 63,9 2881,7 2,4 0,10 
Catatan: Angka – angka yang didampingi huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada uji BNJ %. 
 
 Pada pengamatan spesific gravity didapatkan bahwa pada dosis N 120 kg N ha-1 
menghasilkan nilai yang nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Terdapat 
kecenderungan semakin rendah dosis N sampai dosis 120 kg N ha-1, maka spesific gravity 
semakin rendah demikian juga saat dosis pupuk N ditambah dari 120 menjadi 160 kg N ha-1. 
Fageria dan Baligar (2005) menyatakan bahwa spesific gravity berhubungan dengan bahan 
padatan yang membentuk umbi, semakin besar bahan padat umbi maka semakin besar nilai 
spesific gravity.  
 Gambar 1 menunjukkan hasil analisis kadar air dan bahan kering umbi saat panen. 
Semakin meningkat pemberian dosis N sampai 120 kg N ha-1 menghasilkan kadar umbi yang 
semakin rendah, sedangkan bobot kering  umbi semakin besar. Kadar air yang rendah 
didapatkan pada pemberian dosis N 160 kg N ha-1 yang tidak berbeda nyata dengan dosis 120 
kg N ha-1 yaitu masing-masing 76.43% dan 76.76%. Sedangkan Kadar bahan kering 
didapatkan masing-masing 23.57% dan 23.24%.  
 
 
Gambar 1. Kadar Air dan Bahan Kering Umbi Saat Panen pada Berbagai Dosis N 
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Umbi kentang yang akan dijadikan kentang olahan setidaknya harus mempunyai kadar 
air yang rendah dan bahan kering yang tinggi. Kadar bahan kering yang baik untuk kentang 
olahan minimal 16.7% dan kadar air 83.3%. Kadar air yang rendah dan bahan kering yang 
tinggi diperlukan untuk kentang olahan. 
 Umbi kentang yang mempunyai spesific gravity tinggi biasanya mempnyai kadar pati 
yang tinggi juga. Asgar et al., (2011), mengemukakan bahwa pada umur pemanenan yang 
cukup maka kadar pati umbi akan semakin tinggi. Bertambahnuya umur panen pada tanaman 
kentang berakibat pada lamanya proses bulking sehingga umbi yang dihasilkan juga semakin 
besar dan kandungan pati akan meningkat.  Bertambahnya fase bulking ini juga disebabkan 
oleh kecukupan pupuk nitrogen. 
  
             
                                 A         B 
Gambar 2. Hubungan Dosis PupukN dengan Bobot Umbi Konsumsi (A) dan Hubungan 
Dosis Pupuk N dengan Kadar Pati (B) 
  
Gambar 2A memperlihatkan bahwa semakin banyak dosis pupuk N yang diberikan 
sampai dosis 120 kg N ha-1 maka hasil umbi layak kondumsi akan meningkat, selanjutnya 
apabila dosis N ditambahkan maka hasil umbi akan turun. Dari persamaan   Y= -0.002591 x2 
+ 0.5914 x + 5.075 didapatkan dosis pupuk N optimum 114.12 kg N ha-1 yang dapat 
memberikan hasil umbi maksimal 38.82 ton ha-1. Gambar 2B menunjukkan semakin banyak 
dosis pupuk N yang diberikan sampai dosis 120 kg N ha-1 maka kadar pati umbi semakin 
meningkat, selanjutnya apabila dosis N ditambahkan maka hasil umbi akan turun. Dari 
persamaan   Y= -0.001030 x2 + 0.2379 x + 2.602 didapatkan dosis pupuk N optimum 115.48 
kg N ha-1 yang dapat memberikan kadar pati maksimal 16.33%. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Aplikasi pupuk nitrogen dengan dosis 114.12 kg N ha-1 dan 115.48 kg N ha-1 atau 
setara dengan 115 kg N ha-1 adalah dosis optimal untuk menghasilkan umbi kentang 
Y= -0.002591 x2 + 0.5914 x + 5.075 
                 R2 = 0.898 
 
YY= -0.001030 x2 + 0.2379 x + 2.602 
                     R2  = 0.984 
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konsumsi dan kadar pati umbi dengan hasil umbi saat panen sebesar 38.82 ton ha-1 dan kadar 
pati 16.33%. Aplikasi pupuk nitrogen dari sumber pupuk Za dengan dosis  547.62 kg ha-1 
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan hasil dan kualitas dalam budidaya kentang 
olahan. 
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